LAMPIRAN



Lampiran 1

Lembar bimbingan karya Tulis [Imiah













Lampiran 2




Lampiran 3

Perhitungan Pengenceran Konsentrasi Ekstrak

Rumus Pengenceran:

V1X %1 =V2X %

K eterangan:

V1 = Volume larutan uji yang dipipet (ml)

V2 = Volume larutan uji dengan aquadest steril (ml)

%;: = Konsentrasi larutan uji 100% (larutan induk)

% = Konsentrasi larutan uji yang akan dibuat.

1. Pengenceran 1%
V1 X %;z =
V1 x 100% =

V1 =

2. Pengenceran 5%
V1X%; =

V1 x 100% =
V1 =

3. Pengenceran 10%
Vi1Xx %
V1 x 100% =

V1 =

Pengenceran 15%
V1 X %;z
V1 X 100% =

V1 =

V2 X %o
100 ml x 1%

100

100

1ml

V2 X %

100 ml x 5%
500

100

5ml

V2 X Y%

100 ml x 10%
1000

100

15 ml

V2 X %

100 ml x 20%

2000

100

20 ml



5. Pengenceran 20%

V1 X %; = V2 X %
V1 x 100% = 100 ml x 20%
vy _ 2000

100

20 ml



Lampiran 4
Cara Menghitung Pengulangan Sampel Uji

Federer, yaitu :

(t-1) (n-1) > 15
Keterangan :
t : Perlakuan
n : Pengulangan
(t-)(n-1)>15
5-1)(n-1)>15
(4) (n-1)>15
dn>15+4
4n > 19
n>4,75
n > 5 kali pengulangan




Lampiran 5

Lembar Jumlah dan Presentase Kematian Larvainstar 111

Konsentrasi Rata-rata jumlah mortalitas |larva Aedes aegypti (ekor) Ratarata

g‘;fgak My 2 3 4 5 6 7 8 9 10 12 mortditas
Jm Jam Jam Jam Jam Jam Jam Jam Jam  Jam Jam larva(ekor)

1%
5%
10%
15%
20%
Kontrol (+)
Kontrol (-)

Keterangan : Kontrol (+) Abate 0,01%
Kontrol (-) Aquadest



Lampiran 6

Dokumentasi penelitian

Proses pembuatan ssimplisia biji pare (Momordica charantia)

Proses pengambilan biji pare Proses oven

SimplisiaBiji Pare



Lampiran 7
Proses maserasi dan proses evavorasi untuk mendapatkan ekstrak biji pare

(Momordica charantia)

Perendaman serbuk simplisia dengan air Proses penyaringan

Proses evaporasi maserat menggunakan Rotary evaporator



Lampiran 8

Proses pengenceran ekstrak biji pare (Momordica charantia)

Proses pembuatan konsentrasi 1%, 5%,10%, 15%, dan 20%

Semua konsentrasi siap digunakan



Lampiran 9

Mikroskopis larva nyamuk Aedes aegypti instar Il

Sifon

Larvainstar |11 nyamuk Aedes aegypti
Gambar larvainstar 111 nyamuk Aedes aegypti yang belum dilakukan uji larvasida
ekstrak etanol biji pare. Larva instar 111 berukuran 4-5 mm, duri-duri dada mulai
jelas dan corong pernapasan berwarnacoklat kehitaman. Padainstar 11 ini memiliki
sifon yang gemuk, gigi sisir pada segmen abdomen ke-8 mengalami pergantian

kulit dan berlangsung 3-4 hari.

Sifon

Kerusakan pada larvainstar |11 Aedes aegypti

gambar larvainstar 111 nyamuk Aedes aegypti yang sudah mati karena aktivitas
larvasida ekstrak etanol biji pare. Kandungan senyawa yang ada didalam biji pare
dapat membunuh larva Aedes aegypti. alkaloid yang berlebihan akan menghambat
kerja enzim asetilkolinesterase (AchE) yang mengakibatkan terjadinya
penumpukan asetilkolin sehingga menyebabkan menurunnya sistem penghantaran
impuls ke sal-sel otot sehingga akan menyebabkan nyamuk Aedes aegypti
mengalami kegjang, kemudian lumpuh, dan akhirnya mati. Saponin bersifat racun

kontak yang apabila mengenai duri sifon abdomen sifon duri larva akan



mengakibatkan iritasi pada kulit larva dan terganggunya pergantian kulit pada
larvanyamuk Aedes aegypti. Setelah terpapar, larva Aedes aegypti mengal ami
kerusakan seperti warna kulit yang berubah menjadi lebih pucat dan transparan,
duri-duri pada dadatidak lagi utuh dan tidak terlihat jelas, ke-8 abdomen tidak
lagi terlihat dengan jelas.

Bandar Lampung, Juni 2025
Mengetahui
Pembimbing Utama

Dra. Eka Sulistianingsih, M.Kes



Lampiran 10
Hasil pengamatan mortalitas larva Aedes aegypti

Hasil pengamatan kematian larva 1 jam

Konsentrasi Jumlah Kematian Larva Rata-rata
Ekstrak Biji Pengulangan Jumlah Total Kematian
Pare (%) 1 2 3 4 5 (Ekor)
1% 1 1 2 1 1 6 1,2
5% 3 4 2 3 2 14 2,8
10% 5 5 3 4 3 20 4
15%% 5 5 3 4 3 32 6,4
20% 8 8 7 9 8 40 8
Kontrol Positif 25 25 25 25 25 125 25
(Abate)
Kontrol Negatif 0 0 0 0 0 0 0
(Aqguades)

Hasil pengamatan kematian larva 2 jam

Konsentrasi Jumlah Kematian Larva Rata-rata
Ekstrak Biji Pengulangan Jumlah Total Kematian
Pare (%) 1 2 3 4 5 (Ekor)
1% 2 3 3 2 3 13 2,6
5% 4 6 3 4 4 21 4,2
10% 7 6 5 5 5 28 5,6
15% 8 8 8 8 7 39 7,8
20% 9 9 8 10 9 45 9
Kontrol Positif 25 25 25 25 25 125 25
(Abate)
Kontrol Negatif 0 0 0 0 0 0 0
(Aquades)

Hasil pengamatan kematian larva 3 jam

Konsentrasi Jumlah Kematian Larva Rata-rata
Ekstrak Biji Pengulangan Jumlah Total Kematian
Pare (%) 1 2 3 4 5 (Ekor)
1% 3 4 4 3 4 18 3,6
5% 5 7 5 5 5 27 5,4
10% 6 8 6 6 6 31 6,2
15%% 9 9 9 9 7 43 8,6
20% 10 10 9 11 9 49 9,8
Kontrol Positif 25 25 25 25 25 125 25
(Abate)
Kontrol Negatif 0 0 0 0 0 0 0

(Aquades)




Hasil pengamatan kematian larva4 jam

Konsentrasi Jumlah Kematian Larva Rata-rata
Ekstrak Biji Pengulangan Jumlah Total  Kematian
Pare (%) 1 2 3 4 5 (Ekor)
1% 4 5 5 5 6 25 5
5% 6 8 6 6 6 32 6,5
10% 7 9 7 7 7 37 7,4
15%% 10 10 10 10 8 48 9,6
20% 11 12 11 12 10 56 11,2
Kontrol Positif 25 25 25 25 25 125 25
(Abate)
Kontrol Negatif 0 0 0 0 0 0 0
(Aquades)
Hasil pengamatan kematian larvas jam
Konsentrasi Jumlah Kematian Larva Rata-rata
Ekstrak Biji Pengulangan Jumlah Total Kematian
Pare (%) 1 2 3 4 5 (Ekor)
1% 5 6 6 6 7 30 6
5% 7 9 7 7 8 38 7,6
10% 9 10 8 9 9 45 9
15%% 11 12 11 11 10 55 11
20% 12 13 13 13 11 62 12,4
Kontrol Positif 25 25 25 25 25 125 25
(Abate)
Kontrol Negatif 0 0 0 0 0 0 0
(Aquades)
Hasil pengamatan kematian larva 6 jam
Konsentrasi Jumlah Kematian Larva Rata-rata
Ekstrak Biji Pengulangan Jumlah Total Kematian
Pare (%) 1 2 3 4 5 (Ekor)
1% 6 7 7 7 8 35 7
5% 8 10 8 8 9 43 8,6
10% 10 13 9 10 9 49 9,8
15%% 12 14 12 12 10 60 12
20% 13 15 14 14 11 67 13,4
Kontrol Positif 25 25 25 25 25 125 25
(Abate)
Kontrol Negatif 0 0 0 0 0 0 0

(Aquades)




Hasil pengamatan kematian larva 7 jam

Konsentrasi Jumlah Kematian Larva Rata-rata
Ekstrak Biji Pengulangan Jumlah Total  Kematian
Pare (%) 1 2 3 4 5 (Ekor)
1% 6 7 8 8 10 39 7.8
5% 9 11 10 9 11 46 9,2
10% 12 13 11 12 12 60 12
15%% 14 14 15 14 13 70 14
20% 14 15 15 15 14 73 14,6
Kontrol Positif 25 25 25 25 25 125 25
(Abate)
Kontrol Negatif 0 0 0 0 0 0 0
(Aquades)

Hasil pengamatan kematian larva 8 jam

Konsentrasi Jumlah Kematian Larva Rata-rata
Ekstrak Biji Pengulangan Jumlah Total Kematian
Pare (%) 1 2 3 4 5 (Ekor)
1% 6 8 8 9 10 41 8,2
5% 10 11 11 9 11 52 10,4
10% 13 15 11 13 12 64 12,8
15%% 15 16 15 15 14 75 15
20% 15 16 15 15 15 76 15,2
Kontrol Positif 25 25 25 25 25 125 25
(Abate)
Kontrol Negatif 0 0 0 0 0 0 0
(Aquades)

Hasil pengamatan kematian larva 9 jam

Konsentrasi Jumlah Kematian Larva Rata-rata
Ekstrak Biji Pengulangan Jumlah Total Kematian
Pare (%) 1 2 3 4 5 (Ekor)
1% 6 8 8 9 10 41 8,2
5% 10 12 11 9 11 53 10,6
10% 13 15 11 14 13 66 13,2
15%% 16 16 15 16 15 78 15,6
20% 16 17 16 16 16 81 16,2
Kontrol Positif 25 25 25 25 25 125 25
(Abate)
Kontrol Negatif 0 0 0 0 0 0 0

(Aquades)




Hasil pengamatan kematian larva 10 jam

Konsentrasi Jumlah Kematian Larva Rata-rata
Ekstrak Biji Pengulangan Jumlah Total  Kematian
Pare (%) 1 2 3 4 5 (Ekor)
1% 6 8 8 9 10 41 8,2
5% 10 12 11 9 11 53 10,6
10% 16 16 15 16 15 78 15,6
15%% 16 17 16 16 16 81 16,2
20% 18 19 18 17 18 90 18
Kontrol Positif 25 25 25 25 25 125 25
(Abate)
Kontrol Negatif 0 0 0 0 0 0 0
(Aquades)
Hasil pengamatan kematian larva 11 jam
Konsentrasi Jumlah Kematian Larva Rata-rata
Ekstrak Biji Pengulangan Jumlah Total Kematian
Pare (%) 1 2 3 4 5 (Ekor)
1% 7 8 9 9 10 43 8,6
5% 10 12 11 10 11 54 10,8
10% 17 17 15 16 16 81 16,2
15%% 17 17 18 17 18 87 17,4
20% 18 19 19 18 18 93 18,6
Kontrol Positif 25 25 25 25 25 125 25
(Abate)
Kontrol Negatif 0 0 0 0 0 0 0
(Aquades)
Hasil pengamatan kematian larva 12 jam
Konsentrasi Jumlah Kematian Larva Rata-rata
Ekstrak Biji Pengulangan Jumlah Total Kematian
Pare (%) 1 2 3 4 5 (Ekor)
1% 8 11 9 10 10 48 9,6
5% 10 12 11 10 11 54 10,8
10% 18 18 19 17 18 90 18
15%% 19 18 20 18 18 93 18,6
20% 20 21 23 19 20 103 20,6
Kontrol Positif 25 25 25 25 25 125 25
(Abate)
Kontrol Negatif 0 0 0 0 0 0 0

(Aquades)




Lampiran 11

Uji regresi hubungan Konsentrasi ekstrak biji pare (Momordica charantia)
terhadap kematian larva Aedes aegypti instar 111

Variables Entered/Removed?

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 konsentrasi® . Enter

a. Dependent Variable: mortalitas

b. All requested variables entered.

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,9582 ,918 ,915 1,614

a. Predictors: (Constant), konsentrasi

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 817,786 1 817,786 314,040 ,000°
Residual 72,914 28 2,604
Total 890,700 29
a. Dependent Variable: mortalitas
b. Predictors: (Constant), konsentrasi
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3,343 ,830 4,026 ,000
konsentrasi 3,057 , 173 ,958 17,721 ,000

a. Dependent Variable: mortalitas



Lampiran 12

Uji regresi hubungan waktu kontak terhadap kematian larvainstar 111 Aedes
aegypti

Variables Entered/Removed?

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 waktu kontakP . Enter

a. Dependent Variable: mortalitas

b. All requested variables entered.

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,9952 ,990 ,989 9,430

a. Predictors: (Constant), waktu_kontak

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 86695,392 1 86695,392 974,900 ,000P
Residual 889,275 10 88,928
Total 87584,667 11

a. Dependent Variable: mortalitas

b. Predictors: (Constant), waktu_kontak

Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 99,288 5,804 17,107 ,000
waktu_kontak 24,622 ,789 ,995 31,223 ,000

a. Dependent Variable: mortalitas



Lampiran 13

Hasil Uji One-way Anova Kematian Larva

Case Processing Summary

konsentrasi Cases
Valid Missing Total
N Percent Percent N Percent
mortalita kontrol_negatif 5 100,0% 0 0,0% 5 100,0%
s 1% 5 100,0% 0 0,0% 5 100,0%
5% 5 100,0% 0 0,0% 5 100,0%
10% 5 100,0% 0 0,0% 5 100,0%
15% 5 100,0% 0 0,0% 5 100,0%
20% 5 100,0% 0 0,0% 5 100,0%
kontrol_positif 5 100,0% 0 0,0% 5 100,0%
Descriptives
konsentrasi Statistic Std.
Error
mortalitas kontrol_negatif Mean ,00 ,000
95% Confidence Interval Lower Bound ,00
for Mean Upper Bound ,00
5% Trimmed Mean ,00
Median ,00
Variance ,000
Std. Deviation ,000
Minimum 0
Maximum 0
Range 0
Interquartile Range 0
Skewness
Kurtosis
1% Mean 9,60 ,510
95% Confidence Interval Lower Bound 8,18
for Mean Upper Bound 11,02
5% Trimmed Mean 9,61
Median 10,00
Variance 1,300
Std. Deviation 1,140
Minimum 8
Maximum 11




5%

10%

15%

Range
Interquartile Range
Skewness

Kurtosis

Mean

95% Confidence Interval
for Mean

5% Trimmed Mean
Median

Variance

Std. Deviation
Minimum
Maximum

Range
Interquartile Range
Skewness

Kurtosis

Mean

95% Confidence Interval
for Mean

5% Trimmed Mean
Median

Variance

Std. Deviation
Minimum
Maximum

Range
Interquartile Range
Skewness

Kurtosis

Mean

95% Confidence Interval
for Mean

5% Trimmed Mean
Median

Variance

Std. Deviation
Minimum
Maximum

Range

Interquartile Range

Lower Bound

Upper Bound

Lower Bound

Upper Bound

Lower Bound

Upper Bound

-,405
-,178
10,80
9,76
11,84
10,78
11,00
,700
,837
10

12

,512
-,612
18,00
17,12
18,88
18,00
18,00
,500
,707
17

19

,000
2,000
18,60
17,49
19,71
18,56
18,00

,800

,894

18
20

,913
2,000
,374

,913
2,000
,316

,913
2,000
,400




Skewness 1,258 ,913
Kurtosis ,312 2,000
20% Mean 20,60 ,678
95% Confidence Interval Lower Bound 18,72
for Mean Upper Bound 22,48
5% Trimmed Mean 20,56
Median 20,00
Variance 2,300
Std. Deviation 1,517
Minimum 19
Maximum 23
Range 4
Interquartile Range 3
Skewness 1,118 ,913
Kurtosis 1,456 2,000
kontrol_positif Mean 25,00 ,000
95% Confidence Interval Lower Bound 25,00
for Mean Upper Bound 25,00
5% Trimmed Mean 25,00
Median 25,00
Variance ,000
Std. Deviation ,000
Minimum 25
Maximum 25
Range
Interquartile Range
Skewness
Kurtosis
Tests of Normality
konsentrasi Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
mortalitas kontrol_negatif 5 5
1% ,237 5 ,200° ,961 5 ,814
5% ,231 5 ,200° ,881 5 314
10% ,300 5 ,161 ,883 5 ,325
15% ,349 5 ,046 771 5 ,046
20% ,254 5 ,200" ,914 5 ,492
kontrol positif 5 5

*, This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction



Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic dfl df2 Sig.
mortalitas Based on Mean 3,756 6 28 ,007
Based on Median 1,407 6 28 ,247
Based on Median and with 1,407 6 14,562 277
adjusted df
Based on trimmed mean 3,614 6 28 ,009
ANOVA
mortalitas
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Between 2121,486 6 353,581 441,976 ,000
Groups
Within Groups 22,400 28 ,800
Total 2143,886 34




Lampiran 14

Uji post Hoct LSD (Least Significance Different) melihat perbedaan biji pare dan
abate terhadap kematian larva nyamuk Aedes aegypti

Multiple Comparisons

Dependent Variable: mortalitas

LSD
) (J) konsentrasi Mean Std. Sig. 95% Confidence Interval
konsentrasi Difference (I- Error Lower Bound Upper
J) Bound
kontrol_negat 1% -9,600" ,566 ,000 -10,76 -8,44
if 5% -10,800" ,566 ,000 -11,96 -9,64
10% -18,000" ,566 ,000 -19,16 -16,84
15% -18,600" ,566 ,000 -19,76 -17,44
20% -20,600" ,566 ,000 -21,76 -19,44
kontrol_positif -25,000" ,566 ,000 -26,16 -23,84
1% kontrol_negatif 9,600 ,566 ,000 8,44 10,76
5% -1,200° ,566 ,043 -2,36 -,04
10% -8,400" ,566 ,000 -9,56 -7,24
15% -9,000" ,566 ,000 -10,16 -7,84
20% -11,000" ,566 ,000 -12,16 -9,84
kontrol_positif -15,400" ,566 ,000 -16,56 -14,24
5% kontrol_negatif 10,800 ,566 ,000 9,64 11,96
1% 1,200" ,566 ,043 ,04 2,36
10% -7,200" ,566 ,000 -8,36 -6,04
15% -7,800" ,566 ,000 -8,96 -6,64
20% -9,800" ,566 ,000 -10,96 -8,64
kontrol_positif -14,200" ,566 ,000 -15,36 -13,04
10% kontrol_negatif 18,000" ,566 ,000 16,84 19,16
1% 8,400 ,566 ,000 7,24 9,56
5% 7,200 ,566 ,000 6,04 8,36
15% -,600 ,566 ,298 -1,76 ,56
20% -2,600" ,566 ,000 -3,76 -1,44
kontrol_positif -7,000" ,566 ,000 -8,16 -5,84
15% kontrol_negatif 18,600" ,566 ,000 17,44 19,76
1% 9,000 ,566 ,000 7,84 10,16
5% 7,800 ,566 ,000 6,64 8,96
10% ,600 ,566 ,298 -,56 1,76
20% -2,000" ,566 ,001 -3,16 -,84
kontrol_positif -6,400" ,566 ,000 -7,56 -5,24
20% kontrol_negatif 20,600 ,566 ,000 19,44 21,76
1% 11,000 ,566 ,000 9,84 12,16




5% 9,800

10% 2,600
15% 2,000
kontrol_positif -4,400"
kontrol_positi kontrol_negatif 25,000"
f 1% 15,400"
5% 14,200
10% 7,000
15% 6,400
20% 4,400"

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.

,566
,566
,566
,566
,566
,566
,566
,566
,566
,566

,000
,000
,001
,000
,000
,000
,000
,000
,000
,000

8,64
1,44
84
-5,56
23,84
14,24
13,04
5,84
5,24
3,24

10,96
3,76
3,16

-3,24

26,16

16,56

15,36
8,16
7,56
5,56




Lampiran 15

Uji LC50
Confidence Limits
Probability 95% Confidence Limits for konsenrasi 95% gg(r?j(i,dnesr;?ﬁal_siglits for
Bstimate  poing  pownd | ESmae g0 i

PROBIT 0,01 1,415 0 4,461 0,151 -6,114 0,649
0,02 1,805 0 5,115 0,256 -5,372 0,709
0,03 2,106 0 5,583 0,323 -4,901 0,747
0,04 2,365 0 5,965 0,374 -4,547 0,776
0,05 2,599 0 6,298 0,415 -4,259 0,799
0,06 2,817 0 6,598 0,45 -4,015 0,819
0,07 3,022 0 6,874 0,48 -3,8 0,837
0,08 3,219 0 7,133 0,508 -3,608 0,853
0,09 3,409 0 7,379 0,533 -3,434 0,868
0,1 3,594 0,001 7,614 0,556 -3,273 0,882
0,15 4,472 0,002 8,693 0,651 -2,609 0,939
0,2 5,321 0,008 9,7 0,726 -2,084 0,987
0,25 6,176 0,023 10,705 0,791 -1,635 1,03
0,3 7,061 0,058 11,763 0,849 -1,234 1,071
0,35 7,993 0,136 12,931 0,903 -0,866 1,112
0,4 8,992 0,301 14,296 0,954 -0,522 1,155
0,45 10,077 0,638 16,009 1,003 -0,195 1,204
0,5 11,272 1,302 18,378 1,052 0,115 1,264
0,55 12,609 2,532 22,132 1,101 0,403 1,345
0,6 14,13 4,559 29,191 1,15 0,659 1,465
0,65 15,895 7,262 44,804 1,201 0,861 1,651
0,7 17,994 10,072 82,872 1,255 1,003 1,918
0,75 20,572 12,641 182,522 1,313 1,102 2,261
0,8 23,879 15,063 475,19 1,378 1,178 2,677
0,85 28,41 17,616 1520,408 1,453 1,246 3,182
0,9 35,353 20,751 6791,24 1,548 1,317 3,832
0,91 37,27 21,521 9779,005 1,571 1,333 3,99
0,92 39,471 22,368 14545,387 1,596 1,35 4,163
0,93 42,041 23,317 22528,737 1,624 1,368 4,353
0,94 45,11 24,4 36760,34 1,654 1,387 4,565
0,95 48,884 25,669 64321,69 1,689 1,409 4,808
0,96 53,723 27,213 124260,674 1,73 1,435 5,094
0,97 60,334 29,199  279580,005 1,781 1,465 5,447
0,98 70,398 32,006 823092,833 1,848 1,505 5,915
0,99 89,775 36,877 4527708,709 1,953 1,567 6,656




Lampiran 16
Surat izin penelitan
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Lampiran 17
Hasil Determinan










